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REPRESENTASI KRISIS MORALITAS DALAM 

KOMODIFIKASI TUBUH DAN KESADARAN PADA 

SERIES BLACK MIRROR EPISODE BLACK MUSEUM 

 
 Bhirawa Wibawa Noraga 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital yang semakin intens menimbulkan persoalan etis, 

terutama terkait batas moral dalam penggunaan tubuh dan kesadaran manusia. 

Serial Black Mirror, khususnya episode Black Museum, menghadirkan kritik 

terhadap potensi penyimpangan teknologi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis representasi krisis moralitas melalui komodifikasi tubuh dan 

kesadaran manusia dalam episode Black Museum. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes, yang 

mencakup tiga tingkat makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Objek penelitian 

difokuskan pada episode Black Museum (Season 4, Episode 6) dengan unit analisis 

berupa adegan-adegan yang menampilkan eksploitasi teknologi terhadap tubuh dan 

kesadaran manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat denotasi, 

episode ini menampilkan penggunaan teknologi terhadap tubuh biologis dan 

kesadaran digital melalui eksperimen medis, pemindahan kesadaran, dan sistem 

hukuman berbasis teknologi. Pada tingkat konotasi, adegan-adegan tersebut 

merepresentasikan relasi kuasa yang timpang serta normalisasi kekerasan atas nama 

kemajuan teknologi. Pada tingkat mitos, Black Museum membangun narasi 

ideologis tentang teknologi sebagai sesuatu yang dianggap wajar dan sah untuk 

mengeksploitasi manusia dalam kerangka kapitalisme digital. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Black Museum berfungsi sebagai kritik sosial terhadap krisis 

moralitas dalam masyarakat teknologi kontemporer, dengan menunjukkan 

bagaimana teknologi dapat menormalisasi dehumanisasi dan mengubah tubuh serta 

kesadaran manusia menjadi komoditas konsumsi publik ketika dilepaskan dari 

batas etika. 

 

 

Kata kunci: representasi, semiotika Roland Barthes, Black Mirror, komodifikasi 

tubuh, krisis moralitas 
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THE REPRESENTATION OF MORAL CRISIS IN THE 

COMMODIFICATION OF THE BODY AND CONSCIOUSNESS 

IN THE SERIES BLACK MIRROR EPISODE BLACK MUSEUM  

 

 Bhirawa Wibawa Noraga 

ABSTRACT 

The rapid development of digital technology raises various ethical issues, 

particularly regarding moral boundaries in the use of the human body and 

consciousness. Popular media such as Black Mirror, especially the episode Black 

Museum, presents a critical reflection on the potential misuse of technology. This 

study aims to examine how Black Museum represents a moral crisis through the 

commodification of the human body and consciousness. This research employs a 

qualitative approach using Roland Barthes’ semiotic analysis, focusing on three 

levels of meaning: denotation, connotation, and myth. The object of the study is 

Black Museum (Season 4, Episode 6), with selected scenes depicting technological 

exploitation of the body and consciousness as units of analysis. The findings show 

that at the denotative level, the episode portrays the direct use of technology on 

biological bodies and digital consciousness through medical experiments, 

consciousness transfer, and technology-based punishment. At the connotative level, 

these representations reflect unequal power relations and the normalization of 

violence in the name of technological progress. At the mythic level, Black Museum 

constructs an ideological narrative that presents technology as a neutral and 

legitimate means of exploiting humans within the framework of digital capitalism. 

This study concludes that Black Museum functions as a form of social critique, 

revealing how contemporary technological culture risks normalizing 

dehumanization and transforming the human body and consciousness into 

commodities when ethical boundaries are ignored. 

 

  

 

Keywords:  representation, Roland Barthes’ semiotics, Black Mirror, body 

commodification, moral crisis 
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